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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage (Debt to Equity Ratio), Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Aktivitas (Total Asset Turnover) terhadap Profitabilitas
(Return On Asset). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-
2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Sampel penelitian
sebanyak 11 perusahaan dan jumlah populasi sebanyak 37 perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Uji Statistik Dekriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda dan Uji
Hipotesis yang dibantu dengan program SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA), Ukuran Perusahaan (UP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA), Pertumbuhan Penjualan (PP) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Secara simultan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Ukuran Perusahaan
(UP), Pertumbuhan Penjualan (PP) dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Kata kunci: DER; UP; PP; TATO; ROA

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Leverage (Debt to Equity Ratio), Firm Size, Sales
Growth and Activity (Total Asset Turnover) on Profitability (Return On Assets). This research is
guantitative research. The population in this study are Property and Real Estate sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period. The sampling technique
in this research is Purposive Sampling. The research sample was 11 companies and the total
population was 37 companies. The data analysis techniques used are Descriptive Statistical Test,
Classic Assumption Test, Multiple Linear Regression Test and Hypothesis Test assisted by the SPSS
25 program. The results of this research show that partially the Debt to Equity Ratio (DER) has a
negative and significant effect on Return On Assets (ROA), Firm Size (FS) has a negative and
significant effect on Return On Assets (ROA), Sales Growth (SG) has no negative and insignificant
effect on Return On Assets (ROA) and Total Asset Turnover (TATO) has a positive and significant
effect on Return On Assets (ROA). Simultaneously, the variable Debt to Equity Ratio (DER), Firm
Size (FS), Sales Growth (SG) and Total Asset Turnover(TATO) have a positive and significant effect
on Return On Assets (ROA).

Keywords: DER; FS; SG; TATO; ROA
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PENDAHULUAN

Era Globalisasi merupakan zaman dimana perusahaan dituntut untuk mendukung
pertumbuhuan ekonomi nasional. Industri manufaktur merupakan faktor utama bagi
pertumbuhan ekonomi nasional dan juga menjadi sektor andalan untuk pemerataan
pembangunan yang inklusif. Saat ini perusahaan sektor Property dan Real Estate merupakan
salah satu perusahaan manufaktur yang Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sektor property dan real estate merupakan sektor yang diminati investor, dimana investasi
sektor ini merupakan investasi jangka panjang karena property merupakan aset multiguna
yang dapat digunakan oleh perusahaan sebagai jaminan. Dalam menghadapi persaingan
tersebut, maka perusahaan diharapkan tidak hanya sebagai perusahaan yang sehat dan
inovatif namun perusahaan juga harus mampu memanfaatkan peluang-peluang yang ada agar
perusahaan dapat tetap bertahan dan berkembang.

Semakin pesatnya persaingan di dunia usaha, khususnya pada sektor property dan
real estate mengakibatkan perusahaan harus meningkatkan serta memaksimalkan kinerja dan
sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan atau laba sebesar besarnya untuk
perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan
perusahaan yaitu dengan cara memaksimalkan laba sehingga dapat menghasilkan laba dengan
optimal. Tercapainya tujuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada laporan keuangan
yang diterbitkan perusahaan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan
baik pemilik perusahaan maupun investor. Laba merupakan salah satu acuan investor dalam
berinvestasi, dimana dalam hal ini rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yaitu profitabilitas.

Menurut Kasmir (2016:196) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan tingginya
perolehan keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, semakin baik pengelolaan aset dan
keuangan perusahaan maka profitabilitas perusahaan juga akan mengalami peningkatan.
Namun Profitabilitas suatu perusahaan juga akan dipengaruhi oleh besaran jumlah kewajiban
karena dengan adanya kewajiban perusahaan terkait utang maka ini akan dapat menurunkan
jumlah laba yang diperoleh perusahaan. Kemudian laba perusahaan juga bisa dipengaruhi
oleh jumlah persediaan yang berlebihan, hal itu dikarenakan semakin besar jumlah persediaan
maka biaya yang dikeluarkan terkait pemeliharaan, biaya sewa tempat persediaan bahkan jika
terlalu lama maka ada penambahan biaya kerusakan, maka ini akan mempengaruhi
menurunnya laba yang diperoleh karena biaya operasional persediaan yang meningkat.

Pengukuran tingkat efektivitas manajemen yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan dari investasi, dapat dilakukan dengan mengetahui seberapa
besar rasio profitabilitas. Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki, perusahaan
dapat memonitor perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Tingkat profitabilitas yang
tinggi pada suatu perusahaan berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal yang digunakan
oleh perusahaan tersebut. Ada beberapa cara dalam mengukur rasio profitabilitas, namun
yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan
perhitungan Return On Asset (ROA). Menurut Kasmir (2016:202) Return on Assets
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan. Return On Asset mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih berdasarkan tingkat aset tertentu.
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Asset (ROA). Semakin besar
perusahaan maka semakin besar pula jumlah aset yang dimilikinya, dengan jumlah aset yang
besar tentu akan berdampak pada peningkatkan volume produksi dan volume penjualan.
Meningkatnya volume penjualan akan meningkat pada profitabilitas perusahaan dan diikuti
pada peningkatan return on asset. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Mauludiyah Sakinah Hakim dan Tri Yuniati (2020) yang mengemukakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

H, : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset pada
perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hubungan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Asset (ROA). Pertumbuhan
penjualan yang menunjukkan kenaikan yang signifikan tentunya berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah produksi perusahaan. Produksi yang meningkat tentunya juga berdampak
kepada volume penjualan. Semakin besar volume penjualan akibatnya berpengaruh terhadap
peningkatan profitabilitas yang didapat oleh perusahaan, maka pertumbuhan penjualan
berhubungan positif dengan return on asset karena dengan meningkatnya penjualan maka
laba perusahaan juga akan meningkat serta mengalami peningkatan pada return on asset. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Linda Kusmawati (2021) bahwa pertumbuhan
penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset.

H; : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset pada
perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hubungan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA). Total asset

turnover merupakan seberapa besar kemampuan dari aset dalam menghasilkan penjualan
yang dihitung dalam setiap jumlah rupiah. Penggunaan aset perusahaan yang efektif tentunya
akan meningkatkan jumlah atas hasil produksi. Dengan meningkatnya volume produksi
tentunya akan meningkatkan penjualan. Penjualan yang meningkat tentunya berdampak
dengan meningkatknya profitabilitas serta peningkatan pada return on asset. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan M. Thoyib, Firmansyah, Darul Amri, Riza Wahyudi dan
Melin M. A (2018) bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan dan positif terhadap
return on asset. H, : Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
on asset pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
Hubungan Debt to Equity Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan
Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA). Hs : debt to equity ratio,
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan total asset turnover berpengaruh signifikan
terhadap return on asset pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif untuk meneliti
populasi dan sampel yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan website
perusahaan sub sektor Property dan Real Estate dan bersifat deksiptif untuk mendeskripsikan
fenomena yang terjadi. penelitian ini menggunakan variabel terikat (Return On Asset) dan
Variabel bebas (Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Total
Aset Turnover).
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Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah 37 perusahaan sub sektor property dan
real estate yang termasuk kategori papan utama. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11
perusahaan yang diperoleh dengan cara purposive sampling.

Uji Instrumen Data
1. Uji Statistik Deskriptif : adalah uji yang dilakukan untuk memberikan gambaran
distribusi variabel-variabel dalam suatu penelitian.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas : untuk menguji apakah suatu model regresi memiliki distribusi data
yang normal atau tidak.
b. Uji multikolinearitas : untuk mengidentifikasi apakah ada korelasi yang tinggi
diantara masing-masing variabel bebas.
c. Uji heteroskedastisitas : untuk mengetahui apakah keragaman dalam model regresi
pada penelitian ini tidak konstan atau tidak stabil.
d. Uji Autokorelasi : untuk melihat apakah terjadi korelasi diantara variabel dalam suatu
periode dengan periode-periode sebelumnya.
3. Uji Regresi Linear Berganda : adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dala penelitian ini.
a. Uji Koefisien Determinasi (R?) : untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
b. Uji Koefisien Korelasi (R) : untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel bila kedua variabel berbentuk interval atau ratio
4. Uji Hipotesis
a. Uji t : dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat.
b. Uji F : dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas secara simultan
menjelaskan variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran distribusi data yang didapat dalam penelitian ini dapat dilihat mulai dari nilai
minimum, maksimum dan juga rata-rata pada tabel berikut ini :

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel Minimum  Maimum Mean
DER (X)) 0.09 2.10 0.7667
UP (X,) 28.56 31.64 30.2436
PP (X3) -0.53 1.02 0.0160
TATO (X,) 0.02 0.32 0.1629
ROA (Y) -0.38 0.26 0.0155

Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Menggunakan metode kolmogrov-smirnov test yang didapatkan hasil signifikansi
0.121 dimana hail tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada data penelitian ini telah terdistribusi dengan
normal
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Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Vatiable: ROA
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Observed Cum Prob

Ragression Smndwszed Resiouw

Gambar 2. Grafik Histogram Gambar 3. Grafik Normal P-Plot
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024 Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Grafik histogram diatas membentuk lonceng dan tidak condong ke kiri atau ke kanan
sehingga grafik histogram tersebut dinyatakan normal, serta grafik normal P-plot
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal karena distribusi data residualnya
mengikuti arah garis diagonal atau garis normalnya.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel

Tolerance VIF
DER (Xy) 0.855 1.169
UP (X,) 0.669 1.496
PP (X5) 0.921 1.086
TATO (Xy) 0.715 1.399

Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan nilai VIF Variabel DER vyaitu sebesar 1.169 < 10, variabel UP sebesar
1.496 < 10, Variabel PP sebesar 1.086 < 10, Variabel TATO sebesar 1.399 < 10 dan
berdasarkan nilai tolerance didapatkan hasil bahwa nilai tolerance variabel DER sebesar
0.855 > 0.10, variabel UP sebesar 0.699 > 0.10, variabel PP sebesar 0.921 > 0.10 dan
Variabel TATO sebesar 0.715 > 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

Scaterpict
Daperent Viviesis HOA (1)

Magression TrdeTized Mendes

Megermben Sharcerrired *1e o ing Vaber

Gambar 4. Grafik Scatterplot
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Pada gambar 4 di atas, terlihat titik-titiknya menyebar secara acak, tidak membentuk
pola tertentu, serta titik tersebut tersebar di atas dan di bawah O dan juga di sumbu Y,
sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas berdasarkan uji scatterplot.
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Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted Durbin-
R R Square R quuare Watson
0.432 0.187 0.120 1.882
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024
Dengan melihat pada tabel Durbin-Watson, nilai dU yaitu 1.7240. Maka hasil
penelitian ini diperoleh 1.7240 < 1.882 < 2.276 dan dapat disimpulkan bahwa dU < dW <
4-dU sehingga model regresi penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
Tabel 4

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 0.879 0.287
DER (Xy) -0.037 0.012
UP (Xy) -0.030 0.010
PP (Xa) -0.049 0.035
TATO (X,) 0.519 0.098

Sumber : Hasil Output SPSS, 2024
Hasil analisis regresi pada penilitian ini menunjukkan nilai konstanta sebesar 0.879, nilai
koefisien DER sebesar -0.037, nilai koefisien UP sebesar -0.030, nilai koefisien PP sebesar -
0.049 dan nilai koefisien TATO sebesar 0.519.

Tabel 5
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)
Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
0.726  0.527 0.479 0.03463
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024
Pada tabel 5 diatas diperoleh nilai R? sebesar 0.479 artinya besarnya variabel bebas yaitu
DER (X1), UP (X3), PP (X3) dan TATO (X,) terhadap pengaruh naik turunnya variabel ROA
(YY) adalah 0.479 atau 47.9 % sedangkan sisanya 52.1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak disertakan dalam penelitian ini.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)
Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
0.726  0.527 0.479 0.03463
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024
Dari tabel 6 di atas, didapati hasil koefisien korelasi sebesar 0.726 yang artinya bahwa
hubungan variabel bebas yang terdiri dari DER (X;), UP (X;), PP (X3) dan TATO (X,)
terhadap variabel terikat ROA (Y) memiliki hubungan yang kuat.

Tabel 7
Hasil Uji Parsial (Uji t)
t Sig
DER (Xy) -3.112 0.003
UP (X,) -3.074 0.004
PP (X3) -1.427 0.161

TATO (Xy) 5.318 0.000
Sumber : Hasil Output SPSS, 2024

Vol. 15 No. 1.2024 (2024): EDISI KHUSUS SEMNAS FEB-UNIBA 2024

http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

76


https://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v15i1.2024.434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

JOURNAL FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  spra

GEOEKONOMI UNIVERSITAS BALIKPAPAN
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v15i1.2024.434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/434

Vol. 15 No. 1.2024 (2024): EDISI KHUSUS SEMNAS FEB-UNIBA 2024

http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

1) Nilai thiwng variabel DER (Xi) sebesar -3.112 > tpe 2.02269 dan nilai signifikansi
0.003 < 0.05 artinya secara parsial DER (X;) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA (Y).

2) Nilai thiwng variabel UP (Xy) sebesar -3.074 > tine 2.02269 dan nilai signifikansi 0.004
< 0.05 artinya secara parsial UP (X;) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA (Y).

3) Nilai thiwung Variabel PP (X3) sebesar -1.427 < tpe 2.02269 dan nilai signifikansi 0.161
> 0.05 artinya secara parsial PP (X3) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap ROA (YY)

4) Nilai thiwng Variabel TATO (X4) sebesar 5.318 > tipe 2.02269 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 artinya secara parsial TATO (X4) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA (Y)

Tabel 8
Hasil Uji Simultan (Uji F)
F Sig
Regression 10.882 0.000
Sumber ; Hasil Output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil Fpiwng 10.882 > Fiaper 2.61 dengan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 artinya secara simultan DER (X3), UP (X3), PP (X3) dan TATO (X,)
Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap ROA (Y).

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil dari uji t
(parsial) menunjukkan bahwa nilai thiyng Variabel -3.112 > type 2.02269 dan nilai signifikansi
0.003 < 0.05. Maka H; diterima, dengan demikian bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset perusahaan sub sektor property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan
profitabilitas perusahaan berbanding terbalik dengan jumlah hutang yang dimiliki artinya
ketika jumlah hutang perusahaan turun maka laba perusahaan akan meningkat. Namun
sebaliknya, ketika jumlah hutang perusahaan meningkat maka laba perusahaan akan
mengalami penurunan. Penggunaan hutang yang tidak dapat di kelola secara baik tentu nya
tidak akan memberikan pengaruh kepada profit, jika perusahaan menggunakan lebih banyak
hutang daripada modal sendiri maka akan berakibat kepada penurunan efektifitas dan kinerja
perusahaan dalam menciptakan laba bagi perusahaannya dengan demikian perusahaan akan
semakin kesulitan dalam membayar beban hutang serta bunga yang sifatnya tetap sehingga
tidak akan mampu menaikan laba perusahaan.Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa H;
terbukti kebenarannya sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Reka Yulinda (2020)
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Asset.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil dari uji t
(parsial) menunjukkan bahwa nilai thiung -3.074 > tiape 2.02269 dan nilai signifikansi 0.004 <
0.05. Maka H, ditolak, dengan demikian bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset perusahaan sub sektor property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia artinya ketika ukuran perusahaan
meningkat maka diikuti dengan penurunan terhadap return on asset begitu pula sebaliknya
ketika ukuran perusahaan menurun maka akan meningkatkan return on asset, maka
perusahaan perlu memperhatikan terhadap aset yang dimiliki. Kepemilikan aset yang besar
tentu akan memperbesar biaya seperti biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan serta biaya
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angsuran dan biaya bunga jika perusahaan mempunyai aset yang diperoleh dengan hutang,
apalagi jika perusahaan tidak bisa memaksimalkan aset untuk proses produksi sehingga aset
hanya diam saja tidak digunakan untuk kegiatan produktif.Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Maulujiah Kurrahmaniah, Noviansyah Rizal dan Wahyuning
Muniati (2021) yang mengemukakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return On Asset.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil dari uji
t (parsial) menunjukkan bahwa nilai thiwung -1.427 < tiape 2.02269 dan nilai signifikansi 0.161 >
0.05. Maka Hj ditolak, dengan demikian bahwa secara parsial Pertumbuhan Penjualan tidak
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset perusahaan sub sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Artinya variabel
pertumbuhan penjualan bukan termasuk unsur atau faktor yang paling utama dalam
mempengaruhi return on asset suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ananda Fitriani Dewi, Rika Dwi Linanda Afni dan Virra Argatha (2020) yang
menyatakan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Asset.

Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil dari uji t (parsial)
menunjukkan bahwa nilai thiwng 5.318 > twper 2.02269 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05.
Maka H, diterima, dengan demikian bahwa secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return On Asset perusahaan sub sektor property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa total asset
turnover secara garis lurus berpengaruh terhadap laba perusahaan. Jika perputaran total
asetnya tinggi maka akan diikuti dengan meningkatnya laba perusahaan, begitu pula
sebaliknya, jika perputaran total asetnya rendah maka akan diikuti dengan turunnya laba
perusahaan. Total Asset Turnover merupakan cara yang membandingkan antara penjualan
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Penggunaan aset perusahaan yang efektif
tentunya akan meningkatkan jumlah atas hasil produksi. Dengan meningkatnya volume
produksi tentunya akan berdampak pada peningkatan volume penjualan serta meningkatnya
return on asset perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan M. Thoyib,
Firmansyah, Darul Amri, Riza Wahyudi dan Melin M.A (2018) yang menyatakan bahwa
Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.

Pengaruh Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Total
Asset Turnover Terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil dari uji F (simultan)
menunjukkan bahwa nilai Fhitung 10.882 > Franer 2.61 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Maka
Hs diterima, dengan demikian bahwa secara simultan Debt to Equity Ratio (X;), Ukuran
Perusahaan (X3), Pertumbuhan Penjualan (X3) dan Total Asset Turnover (X;) Berpengaruh
Positif dan Signifikan Terhadap Return On Asset (Y) pada perusahaan sub sektor property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa ketika DER meningkat maka akan menyebabkan penurunan pada ROA,
begitu pula sebaiknya ketika DER turun maka akan meningkatkan ROA. Variabel Ukuran
Perusahaan (UP) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa ketika Ukuran Perusahaan meningkat maka akan terjadi

Vol. 15 No. 1.2024 (2024): EDISI KHUSUS SEMNAS FEB-UNIBA 2024
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

78


https://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v15i1.2024.434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

JOURNAL FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  spra

GEOEKONOMI UNIVERSITAS BALIKPAPAN
https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v15i1.2024.434
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi/article/view/434

Vol. 15 No. 1.2024 (2024): EDISI KHUSUS SEMNAS FEB-UNIBA 2024

http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/semnas-feb-uniba

penurunan pada ROA dan sebaliknya ketika Ukuran Perusahaan mengalami penurunan maka
terjadi kenaikan pada ROA.

Variabel Pertumbuhan Penjualan (PP) secara parsial tidak berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan sub sektor property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa naik atau
turunnya Pertumbuhan Penjualan pada setiap tahunnya tidak akan menyebabkan pada
peningkatan maupun penurunan pada ROA. Variabel Total Assset Turnover (TATO) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dapat
disimpulkan bahwa peningkatan pada Perputaran Total Asset maka akan menyebabkan pada
peningkatan ROA, begitu pula ketika terjadi penurunan pada Perputaran Total Asset maka
ROA juga akan menurun.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 diperoleh hasil Hs diterima yang menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Total
Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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